




1.1 Latar Belakang 
Jumlah penderita penyakit kanker yang semakin meningkat telah membuat 
para  peneliti mengarah pada pencarian senyawa antioksidan yang dapat 
menghambat kanker. Sebab itu, hal tersebut menjadi topik yang perlu 
dikembangkan. Namun faktor permasalahannya, sumber antioksidan yang banyak 
digunakan adalah buatan atau sintetik. Sementara Nadhiya dan Vijayalakshmi 
(2014) mengungkapkan bahwa  penggunaan bahan kimia sintetik sebagai 
antioksidan seperti Butylated Hydroxy Toluena (BHT) dan Butylated Hydroxy 
Anysole (BHA) dapat menimbulkan efek samping pada manusia, seperti 
karsinogenik. Oleh karena itu, sekarang ini konsumen lebih memilih untuk produk-
produk yang menggunakan senyawa antioksidan alami. 
Penelitian mengenai antikanker dari antioksidan alami sudah mulai dilakukan, 
contohnya menggunakan  Turbinaria conoides (Sheu dkk., 1999), spons Pefrosia 
sp. (Nursid dkk., 2006),  Sarcophyton glaucum (Zakafia, 2006). Sumber 
antioksidan yang diperkirakan dapat menghambat kanker adalah mikroalga. 
Mikroalga atau yang dikenal dengan rumput laut merupakan hasil  laut  yang  
berlimpah dan  Indonesia merupakan penghasil dan pengekspor rumput laut 
terbesar  kedua setelah Filipina (Khotimah dkk.,  2013).  
Dewasa ini, penelitian mikroalga sebagai sumber antioksidan mulai banyak 
dilakukan. Hal ini karena alga merupakan salah  satu  penghasil  karotenoid  terbesar  
yang memiliki  aktivitas antioksidan  tinggi  sehingga  mampu mengurangi  risiko  
penyakit  jantung, stroke,  kanker  paru-paru,  payudara, prostat dan semua penyakit 
kardiovaskular (Fretes dkk., 2012). Selain itu, banyak mikrolaga diketahui 
mengandung senyawa bioaktif (Katircioglu dkk., 2004). Menurut Widihati (2005) 
senyawa biokatif dapat digunakan sebagai obat seperti antikanker, antibiotik, 
antiinflamasi, dan antivirus. 
Salah satu mikroalga yang memiliki antioksidan yang tinggi adalah 
Haematococcus pluvialis. Nagaraj dkk. (2012) menyatakan bahwa Haematococcus 
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pluvialis (H. pluvialis) dapat memproduksi senyawa bioaktif yang memiliki tingkat 
antioksidan yang tinggi. Oleh karena itu, mikroalga tersebut diperkirakan memiliki 
potensi antikanker. 
Potensi antioksidan penangkap radikal bebas dapat ditentukan dengan 
menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH yaitu suatu radikal yang 
stabil dalam larutan metanol dan mampu menerima sebuah  elektron  atau  radikal  
hidrogen. Dilakukannya metode tersebut karena pengukuran antioksidannya yang 
sederhana, cepat, peka, memerlukan sedikit sampel dan tidak membutuhkan banyak 
pelarut seperti halnya uji lain (xantin-xantin oksidase, metde tiosianat, antioksidan 
total). Hasil pengukuran menunjukkan kemampuan antioksidan pada berbagai 
sampel secara umum dapat menghambat radikal bebas (Juniarti dkk., 2009). 
Potensi antikanker suatu senyawa dapat diuji dengan uji toksik dengan 
metode BSLT menggunakan hewan uji yaitu Artemia salina. Uji ini mempunyai 
kelebihan seperti perkembangbiakan cepat, harga murah, metode percobaan praktis, 
tidak  memerlukan laboratorium yang khusus dan hasilnya dapat dipercaya (Meyer 
dkk., 1982). Dan alasan lainnya, sifat toksisitas suatu senyawa mempunyai kolerasi 
dengan uji kultur sel sehingga dapat diasosiasikan dengan aktifitas antikanker 
(Astuti, 2002).  Pernyataan tersebut didiukung oleh Suzery dan Bambang (2014) 
yang menyatakan bahwa beberapa senyawa bioaktif yang telah berhasil diisolasi 
dan diketahui aktivitas toksisitasnya dengan BSLT menunujukan adanya kolerasi 
terhadap suatu uji spesifik antikanker, sehingga apabila senyawa tersebut 
dinyatakan bersifat toksik terhadap Artemia salina maka dapat dilakukan uji 
lanjutan antikanker terhadap sel kanker. Menurut Meyer dkk. (1982) suatu ekstrak 
dikatakan toksik terhadap larva udang Artemia salina  Leach apabila mempunyai 
nilai LC50 < 1000µg/mL, dan dikatakan tidak toksik bila nilai LC50 >1000 µg/mL.  
Positif adanya kolerasi dengan sitotoksik dapat dibuktikan adanya penelitian 
pada enam jenis kultur sel line tumor pada manusia di Laboratorium Purdue Cancer 
Center. Mulanya, obat yang memiliki potensi antikanker dipilih dan diuji dengan 
menggunakan metode BSLT, diantaranya Podofilotoksin dan Adriamisin. 
Podofilotoksin menunjukkan nilai LC50 2,4  µg/mL (Meyer dkk., 1982; Carballo 
dkk., 2002). Sedangkan nilai LC50 Adriamisin sebesar 0,08 µg/mL (Gu dkk., 1995).  
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Korelasi yang positif pun dapat ditunjukkan pada penelitian senyawa bioaktif spon 
Petrosia sp. dengan metode BSLT dan uji sitotoksisitasnya terhadap sel kanker.  
Hasil pada penelitian tersebut adalah bahwa senyawa yang toksik terhadap Artemia 
salina juga toksik terhadap sel kanker (Astuti dkk., 2005). Oleh karena itu, 
pengujian ini merupakan studi awal untuk mengetahui apakah senyawa yang diuji 
berpotensi atau tidak sebagai antikanker. 
Sehubungan dengan itu, penelitian untuk mengetahui potensi antikanker dari 
bahan alami, yaitu ekstrak H. pluvialis  menggunakan 3 jenis pelarut, yaitu metanol, 
etil asetat dan heksana dengan metode BSLT belum pernah dilakukan. Oleh sebab 
itu, penelitian tersebut perlu dilakukan dengan judul “Uji Toksisitas Ekstrak H. 
pluvialis Terhadap Artemia salina Sebagai Studi Pendahuluan Potensi Antikanker”. 
Dan penelitian ini perlu didukung dengan uji fitokimia dan uji antioksidan untuk 
mengetahui kandungan senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan pada masing-
masing ekstrak sebagai data pendukung penelitian ini. 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Apa saja senyawa bioaktif yang terlarut pada masing-masing ekstrak 
Haematococcus pluvialis? 
b. Berapakah nilai IC50 (aktivitas antioksidan) dari masing-masing ekstrak 
Haematococcus pluvialis? 
c. Berapakah nilai LC50 (aktivitas antikanker) dari masing-masing ekstrak 
Haematococcus pluvialis terhadap Artemia salina? 
1.3 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui senyawa bioaktif yang terlarut pada masing-masing 
ekstrak Haematococcus pluvialis. 
b. Untuk mengetahui nilai IC50 (aktivitas antioksidan) dari masing-masing 
ekstrak Haematococcus pluvialis. 
c. Untuk mengetahui nilai LC50 dari masing-masing ekstrak Haematococcus 
pluvialis terhadap Artemia salina. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
a. Untuk memberikan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan yang memiliki 
potensi antikanker dari ekstrak Haematococcus pluvialis.  
b. Untuk memberikan informasi pula kepada peneliti yang akan menguji 
aktivitas antikanker (uji sitotoksisitas) dari ekstrak Haematococcus pluvialis. 
